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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan dengan menggunakan media gambar seri pada siswa kelas VI SD 
Negeri 04 Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 
2009/2010. Dengan  demikian variabel penelitian ini adalah meningkatkan 
keterampilan menulis karangan (variabel bebas) dan media gambar seri (variabel 
terikat). Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa kelas 
VI SDN 04 Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.. 
Penelitian ini disusun dengan metode Penelitian Tindakan Kelas, subjek 
penelitian adalah siswa kelas VI SDN 04 Temuireng yang terdiri dari 51 siswa. 
Pengumpulan data menggunakan dokumen, observasi dan tes tertulis. 
Setelah dilakukan analisis data yang diperoleh selama penelitian tindakan 
kelas menunjukkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada kompetensi dasar 
menulis karangan 66,00. Dengan menggunakan media gambar seri pada pra siklus 
nilai rata-rata kelas 65,59, pada siklus pertama, nilai rata-rata kelas 73,04. Pada 
siklus kedua nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 81,27. Dari keseluruhan 
siklus yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru telah mampu meningkatkan 
keterampilan menulis karangan. Setiap siklus selalu membawa dampak positif ke 
arah peningkatan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 04 Temuireng 
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A. Latar Belakang 
Sasaran pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah adalah 
keterampilan berbahasa siswa baik lisan maupun tertulis. Keterampilan 
berbahasa yang dimaksud mencakup mendengarkan, berbicara, membaca, 
dan menulis. Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan 
menulis merupakan keterampilan yang paling sulit dikuasai siswa 
dibandingkan tiga keterampilan berbahasa lainnya. Oleh karena itu di dalam 
pembelajaran keterampilan menulis seorang guru harus mampu menggunakan 
pendekatan, metode dan teknik serta media tertentu yang tepat atau sesuai 
agar pembelajaran betul-betul efektif. Dalam proses pembelajaran 
penggunaan media pembelajaran memegang peranan yang amat penting 
karena media pembelajaran merupakan bagian integral yang tidak bisa 
dipisahkan dari proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti 
berhasil dalam kompetisi mengingat jangka pendek, akan tetapi gagal dalam 
membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. 
Hal itulah yang terjadi di kelas – kelas kita, termasuk dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis. Seorang guru dalam 
mengajar bahan pelajaran kepada siswa kerap kali menggunakan media agar 
informasi atau materi pengajaran dapat diterima dan diserap dengan baik 
yang pada akhirnya dapat memenuhi tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan. 
Banyak siswa masih belum mampu menulis dengan baik dan benar 
mengindikasikan bahwa keterampilan menulis di sekolah juga kurang 
berhasil. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran keterampilan menulis, antara lain : faktor dari guru dan faktor 
dari siswa. Faktor dari guru ada kecenderungan guru dalam proses belajar 




secara teoritis, kalaupun memberikan praktek menulis guru hanya 
mengevaluasi hasil keterampilan menulis siswa tetapi tidak pada pembahasan 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menulis. 
Kaitannya dengan pembelajaran menulis Zuchdi (1996) berpendapat 
bahwa pendekatan tradisional dalam pembelajaran menulis ditekankan pada 
hasil berupa tulisan yang telah jadi tidak pada apa yang dikerjakan murid 
ketika menulis. Pendapat ini sama dengan yang dikatakan Syamsi (2000) 
bahwa pembelajaran menulis masih dilakukan secara tradisional dengan 
menekankan pada hasil tulisan siswa bukan pada proses yang seharusnya 
dilakukan oleh siswa. Faktor dari siswa mencakup motivasi yang rendah, 
kemampuan yang hanya rata-rata, kemalasan dan perasaan tidak mampu serta 
kurangnya latihan menulis. 
Kondisi siswa yang demikian dengan model pembelajaran guru yang 
kurang variatif dan inovatif, menjadikan PBM keterampilan menulis menjadi 
beban yang memberatkan bagi siswa. Sebagai akibatnya keterampilan 
menulis siswa rendah. Dengan merangsang siswa melalui peragaan-peragaan 
atau media gambar maka para siswa akan dengan cepat merespon atau 
memberikan reaksi secara langsung sehingga proses komunikasi antara guru 
dengan siswa akan lebih cepat dan lebih efektif dan akan mempengaruhi 
keterampilan siswa dalam menulis karangan. 
 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini dirumuskan sebagai berikut: 
“Apakah penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan siswa kelas VI SD Negeri 04 Temuireng Kecamatan 
Petarukan Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2009/2010?” 
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2. Pemecahan Masalah 
Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mencoba menerapkan 
penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan. Alasan digunakannya media gambar seri karena dapat 
membantu menyajikan suatu kejadian peristiwa yang kronologis dengan 
menghadirkan orang, benda, dan latar. Kronologi atau urutan kejadian 
peristiwa dapat memudahkan siswa untuk menuangnya idenya dalam 
kegiatan bercerita. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 
dengan menggunakan media gambar seri pada siswa kelas VI SD Negeri 04 
Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 
2009/2010. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Manfaat bagi Siswa 
a. Meningkatkan kemampuan berbahasa siswa khususnya keterampilan 
menulis karangan melalui penggunaan gambar seri. Pada siswa kelas 
VI SD Negeri 04 Temuireng Kecamatan Petarukan Kabupaten 
Pemalang tahun pelajaran 2009/2010. 
b. Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa khususnya kegiatan 
pengembangan keterampilan menulis.  
 
2. Manfaat bagi Guru 
a. Tumbuhnya motivasi guru untuk menambah mutu pendidikan 
khususnya pada pelajaran bahasa Indonesia. 
b. Sebagai masukan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan guru 
dengan menggunakan media gambar seri khususnya pada 
keterampilan menulis karangan.   
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3. Manfaat bagi Sekolah 
a. Meningkatkan kompetensi lulusan sehingga kredibilitas sekolah 
meningkat. 
b. Tumbuhnya iklim pembelajaran siswa aktif di sekolah. 
c. Sebagai masukan bagi sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 







Dalam kajian pustaka teori ini akan dibahas tiga hal yaitu kajian teori, 
kerangka berpikir dan perumusan hipotesis tindakan. 
A. Kajian Teori 
Dalam kajian teori ini akan dibahas tujuh hal secara berturut -turut yaitu 
pengertian belajar dan pembelajaran, keterampilan menulis, menulis karangan, 
pengertian, fungsi dan manfaat media, media gambar seri, kerangka berpikir, 
dan perumusan hipotesis tindakan 
1. Belajar dan Pembelajaran 
a. Belajar 
Ada beberapa pengertian belajar. Belajar adalah modifikasi 
atau memperteguh kelakukan melalui pengalaman. Belajar adalah 
proses kegiatan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, tetapi lebih dari itu yaitu mengalami (Hamalik, 2003: 27). 
Adapun penafsiran lain tentang belajar yang menyatakan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan. Dalam interaksi ini terjadi serangkaian 
pengalaman-pengalaman belajar. 
Guru dalam proses belajar sebenarnya hanya membantu dan 
mengarahkan siswa dalam belajar. Meskipun hanya sebagai fasilitator, 
peranan guru sangat penting karena tanpa guru perubahan tingkah 
laku yang tidak baik bisa menjadi tidak terkendali. Hasil belajar yang 
berupa perubahan tingkah laku ke arah yang lebih buruk inilah yang 
harus dihindari dengan bantuan  dan bimbingan guru. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai 
tujuan. Tujuan belajar siswa di dalam kelas dimana siswa berhadapan 




apabila mempunyai tujuan dan pemikiran bagaimana memperoleh 
ilmu baru seefektif mungkin. 
b. Pembelajaran 
Menurut Yudhi Munadi (2008: 4) pembelajaran adalah usaha-
usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar 
agar terjadi proses belajar dalam diri siswa. 
Menurut M. Saekhan Muchith  (2008: 95) pembelajaran adalah 
upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan 
proses belajar secara efektif dan efisien. Berdasarkan teori 
pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan usaha-usaha yang terencana yang dilakukan oleh seorang 
guru agar terjadi proses belajar dalam diri siswa.  
2. Keterampilan Menulis 
Tarigan (1983) mengemukakan bahwa menulis adalah 
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut, kalau 
mereka memahami bahasa dan lambang grafis tersebut. Byrne (1979) 
mengemukakan bahwa mengarang pada hakikatnya bukan sekedar 
menulis simbol-simbol grafis sehingga berbentuk kata, dan kata-kata 
disusun menjadi kalimat menurut peraturan tertentu, akan tetapi 
mengarang adalah menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis 
melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas 
sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada 
pembaca dengan berhasil. Secara singkat dapat dikatakan bahwa dalam 
kegiatan karang mengarang, pengarang menggunakan bahasa tulis 
untuk menyatakan isi hati dan buah pikirannya secara menarik dan 
mengena pada pembaca. Oleh karenanya, disamping harus menguasai 
topik dan permasalahan yang akan ditulis, penulis dituntut menguasai 
komponen (1) grafologi, (2) struktur, (3) kosa kata, dan (4) kelancaran. 
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Pengajaran mengarang menurut Baraja (1975) terdiri atas lima 
tahap, yaitu (1) mencontoh, (2) mereproduksi, (3) rekombinasi dan 
transformasi, (4) mengarang terpimpin dan (5) mengarang bebas. 
Mencontoh adalah aktivitas mekanis. Sungguhpun demikian, bukan 
berarti bahwa murid-murid tidak belajar apa-apa. Ada beberapa 
keuntungan yang dapat diperoleh lewat kegiatan mencontoh, misalnya 
berlatih menulis, dengan tepat sesuai dengan contoh, belajar mengeja 
dengan tepat, dan membiasakan diri menggunakan bahasa yang baik. 
Kegiatan reproduksi yaitu menulis apa yang telah dipelajari 
secara lisan dan tulis. Kegiatan ini diawali dengan kegiatan menyimak 
atau membaca. Hasilnya dituangkan kembali dalam bentuk karangan 
yang disusun dengan kata-katanya sendiri. Dengan demikian ide dan 
sistematika tidak berbeda dengan karangan yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
Rekomendasi merupakan latihan gabungan beberapa karangan 
menjadi satu karangan. Dalam praktik, dapat berupa latihan 
penggabungan antar kalimat, antar paragraf, atau antar wawancara. 
Sementara itu, transformasi adalah mengubah salah satu bentuk 
karangan ke dalam bentuk karangan yang lain. 
Menulis terpimpin dapat dilakukan dengan bantuan gambar 
dan kerangka karangan. Dalam lingkup yang sederhana. Penyusunan 
kalimat berdasarkan kata-kata tertentu, penyusunan alinea berdasarkan 
kalimat-kalimat tertentu termasuk mengarang terpimpin. 
Mengarang bebas sebagai tahap akhir dari pengajaran 
mengarang dilakukan dengan memberi tugas kepada siswa untuk 
membuat karangan secara bebas. Meskipun demikian, ada baiknya 
apabila judul karangan atau tema, dan jumlah kata ditentukan oleh 
guru. Dengan demikian, guru tidak terlalu sulit dalam melakukan 
evaluasi. 
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3. Menulis karangan 
Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang 
untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa 
tulis kepada pembaca untuk dipahami. Lima jenis karangan yang 
umum dijumpai dalam keseharian adalah narasi, deskripsi, eksposisi, 
argumentasi, dan persuasi. 
Secara sederhana narasi dikenal sebagai cerita. Pada narasi 
terdapat peristiwa atau kejadian dalam satu urutan waktu. Di dalam 
kejadian itu ada pula tokoh yang menghadapi suatu konflik. Ketiga 
unsur berupa kejadian, tokoh, dan konflik merupakan unsur pokok 
sebuah narasi. Jika ketiga unsur itu disebut plot atau alur. Jadi narasi 
adalah cerita yang dipaparkan berdasarkan plot atau alur. Narasi dapat 
berisi fakta atau fiksi. Narasi yang berisi fakta disebut narasi 
ekspositions. Sedangkan narasi yang berisi fiksi disebut narasi sugestif. 
Pola narasi secara sederhana berbentuk susunan dengan urutan awal – 
tengah – akhir. 
Karangan deskripsi, berisi gambaran mengenai suatu hal atau 
keadaan sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar, atau 
merasakan hal tersebut. Karangan eksposisi berisi uraian atau 
penjelasan tentang suatu topik dengan tujuan memberi informasi atau 
pengetahuan tambahan bagi pembaca. Langkah menyusun eksposisi 
adalah menentukan topik / tema, menetapkan tujuan, mengumpulkan 
data dari berbagai sumber, menyusun kerangka karangan sesuai 
dengan topik yang dipilih dan mengembangkan kerangka menjadi 
karangan eksposisi. 
Karangan argumentasi bertujuan membuktikan kebenaran 
suatu pendapat / kesimpulan dengan data / fakta sebagai alasan / bukti. 
Dalam argumentasi pengarang mengharapkan pembenaran 
pendapatnya dari pembaca. 
Karangan persuasi bertujuan mempengaruhi pembaca untuk 
berbuat sesuatu. Dalam persuasi pengarang mengharapkan adanya 
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sikap motorik berupa perbuatan yang dilakukan oleh pembaca sesuai 
dengan yang dianjurkan penulis dalam karangannya. 
 
4. Fungsi dan Manfaat Media 
a. Pengertian media 
Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 
“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar” 
yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. 
Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. 
Schramm (1977) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 
teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran. Sementara itu, Briggs (1977) berpendapat bahwa media 
pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi / materi 
pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. Dari kedua 
pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang 
fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.  
b. Fungsi Media 
Fungsi media adalah untuk memberikan pengalaman baru 
kepada siswa dengan lebih mengkonkritkan konsep yang masih 
bersifat abstrak, menambah motivasi belajar, menambah semangat 
belajar dan mempertinggi daya serap belajar. 
c. Manfaat Media 
Manfaat media secara umum adalah memperjelas pesan agar 
tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata), mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, dan daya inderawi seperti objek yang 
terlalu besar, objek yang kecil, gerak yang terlalu lambat atau terlalu 
cepat. Kejadian yang terjadi dimasa lalu, objek yang terlalu kompleks 
atau konsep yang terlalu luas. Mengatasi sikap pasif anak didik 
dengan penggunaan media yang tepat dan bervariasi. Memberikan 
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perangsangan yang sama diantara anak didik, karena perbedaan latar 
belakang guru  dan siswa yang berbeda mengakibatkan sulitnya 
menyamakan persepsi anak didik mengenai suatu konsep jika tidak 
menggunakan media pendidikan.  
5. Media Gambar Seri 
Media gambar seri adalah urutan gambar yang mengikuti suatu 
percakapan dalam hal memperkenalkan atau menyajikan arti yang 
terdapat pada gambar. Alasan digunakannya media gambar karena 
dapat membantu menyajikan suatu kejadian peristiwa yang kronologis 
dengan menghadirkan orang, benda, dan latar. Kronologi atau urutan 
peristiwa dapat memudahkan siswa untuk menuangkan idenya dalam 
kegiatan bercerita. 
Dikatakan gambar seri karena gambar satu dengan gambar 
lainnya memiliki hubungan keruntutan peristiwa dan untuk 
meningkatkan kemampuan bercerita siswa yang meliputi : 
a. Kelengkapan tokoh, peristiwa dan latar 
b. Keruntutan alur cerita 
c. Kepaduan antar gambar 
 
B. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar siswa kelas VI SD Negeri 04 Temuireng Kecamatan 
Petarukan Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 pada 
keterampilan menulis karangan masih di bawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Hal ini terjadi karena pada awal pelajaran guru tidak melakukan 
apersepsi, guru kurang membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran, siswa 
tidak memperhatikan penjelasan guru, dalam menyampaikan materi kurang 
menarik sehingga pembelajaran terasa membosankan dan guru tidak 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai. 
Dengan menggunakan media gambar dapat mengatasi masalah tersebut 
dan dapat membantu menyajikan suatu kejadian peristiwa yang kronologis 
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sehingga memudahkan siswa untuk menuangkan idenya, dalam kegiatan 
menulis karangan. 
Pada pembelajaran keterampilan menulis yang menggunakan media 
gambar seri, siswa diharapkan adanya  peningkatan konsep, memperhatikan 
penjelasan guru, pembelajaran jadi menarik sehingga siswa tidak merasa 
bosan. 
Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran dapat digambarkan 























Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya keterampilan 
menulis karangan belum 
menggunakan media gambar seri : 
a. Hasil belajar siswa rendah 
b. Pembelajaran tidak 
menyenangkan 
c. Siswa cepat bosan 
Dalam pembelajaran guru 
menggunakan media gambar yaitu 
dengan cara sebelum pembelajaran 
diadakan apersepsi, 
membangkitkan motivasi belajar 
dan menggunakan media gambar 
seri sehingga pembelajaran 
menjadi menarik dan tidak 
membosankan. 
Dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya keterampilan 
menulis karangan menggunakan 
media gambar seri : 
a. Meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis karangan. 
b. Hasil belajar siswa meningkat 
c. Pembelajaran menjadi 
menyenangkan 






C. Perumusan Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut : 
Penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan siswa kelas VI SD Negeri 04 Temuireng Kecamatan Petarukan 





A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dengan judul “PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS 
KARANGAN DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR SERI 
PADA SISWA KELAS VI SDN 04 TEMUIRENG KECAMATAN 
PETARUKAN KABUPATEN PEMALANG TAHUN PELAJARAN 
2009/2010” dilaksanakan di SDN 04 Temuireng Kecamatan Petarukan 
Kabupaten Pemalang. Pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan untuk 
kelas VI, pemilihan tempat didasarkan pada :  
a. merupakan tempat peneliti mengajar sehingga mempermudah peneliti 
dalam melakukan penelitian  
b. tidak mengganggu tugas mengajar peneliti 
c. tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran  2009/2010. 
dalam kurun tersebut untuk mengurus izin penelitian, menyusun 
instrumen, pengumpulan data dan pelaksanaan penelitian, analisis data dan 
menulis laporan penelitian dengan jadwal penelitian sebagai berikut : 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu siswa kelas VI SDN 04 Temuireng Kecamatan 
Petarukan Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2009/2010 semester II 
dengan jumlah siswa 51 anak. Objek penelitian yaitu penggunaan media 
gambar seri untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan. 
 
C. Sumber Data. 
Data yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini 
sebagian besar berupa data kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari 





1. Narasumber terdiri dari guru dan siswa kelas VI SDN 04 Temuireng 
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 
2. Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran. 
3. Hasil karangan siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk dan sumber data yang dimanfaatkan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk mencari 
informasi yang berkenaan dengan  pembelajaran. Baik sebelum 
pelaksanaan PTK, selama pelaksanaan PTK dan sesudah pelaksanaan 
PTK. 
2. Observasi 
Tehnik pengumpulan data melalui observasi dilakukan untuk 
mengamati pembelajaran dan memantau selama kegiatan 
pembelajaran keterampilan menulis karangan. Tujuan observasi 
adalah untuk mengamati pembelajaran sebelum pelaksanaan tindakan, 
selama pelaksanaan tindakan dan setelah pelaksanaan tindakan 
berakhir. Observasi siswa difokuskan pada kegiatan pembelajaran dan 
pengamatan. Observasi guru difokuskan pada kegiatan penyampaian 
materi dan penguasaan penyampaian materi dengan media gambar 
seri. 
3. Tes Tertulis 
Tes digunakan untuk mengukur keberhasilan PTK berupa tes tertulis. 
4. Analisis dokumen  
Analisis dokumen digunakan untuk mencocokkan data yang diperoleh 
dari berbagai sumber dokumen yaitu RPP, Silabus, Foto-foto 
pembelajaran dan hasil tes siswa. 
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E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif 
interaktif. Analisis deskriptif mengacu pada Suwarto dan St. Y. Slamet, 
analisis interaktif mengacu pada Miller dan Huberman. Pada analisis 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu 
variabel tanpa menghubungkan dengan variabel lain. Urutan analisis 
penelitian meliputi : data, deskripsikan masing-masing variabel, hipotesis 
(Suwarto dan St. Y. Slamet, 2007 : 10). Adapun rinciannya sebagai berikut : 
1. Data 
Data-data penelitian dikumpulkan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai 
tertinggi, nilai terendah dan menentukan rentang nilai atau membuat 
distribusi frekuensi untuk memudahkan klasifikasi pengelompokan, 
membuat tabel dan diagram. 
2. Deskripsikan masing-masing variabel 
Dari judul yang dipilih diuraikan masing-masing variabel mengacu pada 
teori-teori pada buku referensi. Setelah beberapa teori atau variabel 
dipaparkan diharapkan dapat memberikan jawaban peneliti untuk 
menentukan langkah selanjutnya. 
3.  Hipotesis 
Dari data yang ada dikaitkan dengan teori-teori, baru kita dapat membuat 
dugaan sementara atau hipotesis (Suwarto dan St. Y. Slamet, 2007 : 10). 
Dari uraian di atas data, deskripsi variabel dan hipotesis merupakan 
satu rangkaian yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mendeskripsikan 
penelitian secara sederhana. Untuk analisis interaktif mengacu pada Miller dan 
Huberman. Kegiatan pokok ini meliputi reduksi data, penyedia data, 
kesimpulan, penarikan atau verifikasi (Miller dan Huberman. 2000 : 20). 
Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut  : 
1. Reduksi Data 
Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya direduksi. 
Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data "kasar" yang 
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. "Reduksi data merupakan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi" (Miller dan Huberman, 2000 : 16). 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu diadakan 
penyajian data. Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang 
lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang 
valid. Untuk menampikan data-data tersebut agar lebih menarik maka 
diperlukan penyajian yang menarik pula. Dalam penyajian ini dapat 
dilakukan melalui berbagai macam cara visual misalnya gambar, grafik, 
chart network, diagram, matrik dan sebagainya (Miller dan Huberman, 
2000 : 17). 
3. Penarikan/verifikasi 
Data-data dari hasil penelitian setelah direduksi, disajikan langkah 
terakhir adalah Kesimpulan-kesimpulan : penarikan/verifikasi. Hasil dari 
data-data yang telah didapatkan dari laporan penelitian selanjutnya 
digabungkan dan disimpulkan serta diuji kebenarannya. Penarikan 
kesimpulan merupakan bagian dari sate kegiatan dari konfigurasi yang 
utuh, sehingga kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi data yaitu "pemeriksaan tentang benar dan 
tidaknya hasil laporan penelitian. Kesimpulan adalah "tinjauan ulang pada 
catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna-makna 
yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan 
kecocokannya yaitu yang merupakan validitasnya" (Miller dan Huberman, 
2000 : 19). 
Berdasarkan uraian di atas maka reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai suatu yang jalin menjalin pada saat 
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, 
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untuk membangun wawasan umum yang disebut “analisis”. Kegiatan 
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif. 
Oleh karena penelitian ini sifatnya kualitatif maka diperlukan adanya 
objektivitas, subjektivitas dan kesepakatan, intersubjektif dari peneliti agar 
hasil penelitian tersebut mudah dipahami bagi para pembaca secara 
mendalam. 
Adapun hubungan interaksi antara unsur-unsur kerja analisis tersebut 










Gambar. Bagan Siklus Analisis Interaktif 
 
Dari bagan tersebut di alas langkah yang akan ditempuh dalam 
penelitian ini adalah : 
1). Melakukan analisis awal, bila data yang didapat di kelas sudah cukup data 
yang dikumpulkan. 
2). Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan matrik 
yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 
3). Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar kasus. 
4). Melakukan pengayaan data apabila dalam persiapan analisis ternyata 
ditemukan data yang kurang lengkap. 
5). Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
6). Merumuskan kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran dalam 













(Miller dan Huberman, 2000:20) 
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F. Prosedur Penelitian 
Prosedur / langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari siklus-
siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai sep erti 
yang telah didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki. Prosedur pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas ini setiap siklus meliputi : perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan interpretasi, analisis dan refleksi. 
1. Siklus Pertama  
a. Perencanaan Tindakan 
1) Merancang skenario pembelajaran menulis karangan dengan 
pendekatan proses, yakni dengan langkah-langkah : 
a) Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman 
siswa dalam kehidupan sehari-hari yang berkesan. 
b) Guru memperlihatkan beberapa pasang gambar seri yang 
menggambarkan berbagai peristiwa berkesan. 
c) Guru meminta siswa menyusun kerangka karangan dengan 
gambar seri yang dipilih. 
d) Siswa diminta mengembangkan setiap poin dalam kerangka 
karangan sehingga menjadi draf karangan. 
e) Draf karangan selanjutnya diberi feedback oleh guru pada 
bagian-bagian yang perlu diperbaiki isi dan dibetulkan 
bahasanya. 
f) Siswa melakukan revisi dan pengeditan bahasa. 
g) Siswa menulis kembali karangan masing-masing serta 
memberikan ilustrasi sesuai keinginan siswa sehingga 
menjadi karangan final. 
h) Guru bersama siswa memajang semua tulisan pada papan 
tulis. 
i) Mengevaluasi dan menganalisis hasil tulisan siswa sebagai 
bahan pertimbangan tingkat keberhasilan siklus Pertama. 
2) Menyediakan alat dan media pembelajaran. 
3) Membuat instrumen observasi. 
4) Membuat lembar evaluasi pembelajaran.  
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b. Pelaksanaan Tindakan 
Dilakukan dengan mengadakan pembelajaran yang dalam satu siklus 
ada 3 kali tatap muka, yang masing-masing 2 x 35 menit, sesuai 
skenario pembelajaran dan RPP siswa. Pada siklus Pertama ini 
pembelajaran dilakukan oleh guru kelas dan melakukan observasi 
terhadap proses pembelajaran dan wawancara kepada beberapa siswa 
setelah pembelajaran berakhir. 
c. Observasi 
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru kelas VI (peneliti) 
bersama supervisor. Tugas supervisor adalah mengamati kegiatan 
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
d. Tahap analisis dan refleksi 
Dilakukan dengan cara menganalisis hasil pekerjaan siswa, hasil 
observasi serta hasil wawancara. Dengan demikian analisis dilakukan 
terhadap proses dan hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut akan diperoleh kesimpulan bagian fase mana yang perlu 
diperbaiki atau disempurnakan dan fase mana yang telah memenuhi 
target. Kualitas proses pembelajaran dinyatakan mengalami perbaikan 
apabila capaian pada indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 
sesuai target atau bahkan melebihinya. 
 
2. Siklus Kedua  
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus Pertama, guru (peneliti) 
mengadakan perbaikan rencana pelaksanaan pembelajaran terutama 
pada peran guru pada kegiatan pembelajaran.  
b. Pelaksanaan Tindakan  
1) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP. 
2) Siswa belajar menulis karangan dengan media gambar seri.  
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c. Observasi 
Pelaksanaan observasi hampir sama dengan siklus Pertama, yaitu guru 
kelas VI (Peneliti) bersama supervisor mengamati kegiatan guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
d. Evaluasi dan Refleksi 
Mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan observasi yang dikolaborasikan dengan supervisor 
penelitian. Jika hasil evaluasi dan refleksi siklus Kedua belum 
memenuhi indikator kinerja penelitian maka dapat dilanjutkan ke 
siklus ketiga, namun jika sudah memenuhi indikator kinerja penelitian 
maka dapat diakhiri pada siklus Kedua.  
Berdasarkan prosedur penelitian tersebut di atas Penelitian Tindakan 









Gambar 2. Siklus Pertama dan Kedua 
Perencanaan Tindakan  Observasi   Refleksi 
Refleksi Observasi  Tindakan    Perencanaan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Pra Siklus 
Dari hasil pra siklus pelajaran bahasa Indonesia materi menulis 
karangan siswa kelas VI SDN 04 Temuireng diperoleh data sebagai berikut : 
dari 50 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 22 anak 
sedangkan yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 29 anak. Dengan 
demikian masih banyak anak yang nilainya di bawah KKM sehingga pelajaran 
bahasa Indonesia materi menulis karangan masih belum berhasil dengan 
maksimal, hal ini dikarenakan siswa beranggapan bahwa pelajaran bahasa 
Indonesia khususnya mengarang sulit dan membosankan sehingga 
menyebabkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa rendah. Perolehan nilai 
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis 
karangan sangat menurun dan masih banyak siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM. Hal ini dapat dilihat pada tabel nilai pra siklus pada lampiran 5. 
 
2. Siklus Pertama 
Siklus pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Februari 2010 dengan 
mengikutsertakan 51 siswa kelas VI SD Negeri 04 Temuireng. Materi pokok 
yang diajarkan adalah menulis karangan. Dalam penyampaian materi guru 
selain memberi penjelasan, demonstrasi, tanya jawab, juga diperlihatkan 
beberapa gambar seri sehingga siswa sangat antusias untuk mengikuti 
pembelajaran. 
Data untuk perencanaan telah tertuang dalam RPP yang dapat dilihat 
pada lampiran laporan ini. Pada siklus pertama terdiri dari beberapa tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan  
Adapun pelaksanaan siklus pertama dilaksanakan dengan waktu 70 




1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan pembelajaran menulis 
karangan. Perencanaan RPP mencakup penentuan standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dampak pengiring, 
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, dan penilaian. 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung fasilitas yang perlu 
dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran adalah :  
a) Ruang belajar 
Ruang belajar yang digunakan adalah gedung pusat sumber belajar. 
Guru menyiapkan kapur, penggaris. 
b) Buku pelajaran 
(1) Bahasa dan sastra Indonesia untuk SD kelas 6 Sahabat Th. 
2002, hal. 25 
(2) Bina Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD kelas 6, Erlangga 
Th. 2009, hal. 123 
(3) Lancar berbahasa Indonesia 3 untuk SD kelas 6 
Menyongsong Kurikulum 2004. departemen Pendidikan 
Nasional Th. 2003. balai Pustaka, Hal. 38 dan 59 
c) Alat Peraga 
Alat peraga yang dipersiapkan gambar seri 
3) Menyiapkan Lembar Kerja 
Guru menyiapkan materi yang diajarkan dan menyiapkan materi 
diskusi. 
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi 
Guru menyiapkan soal-soal evaluasi untuk siswa. 
4) Menyiapkan lembar observasi untuk teman sejawat. 
Teman sejawat melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang 




Pada pelaksanaan siklus pertama dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, 
kegiatan penutup yaitu sebagai berikut :  
1) Kegiatan Awal (10 menit) 
a) Berdoa, mengisi daftar kelas, mempersiapkan alat peraga 
b) Memperingatkan cara duduk yang baik ketika menulis dan 
membaca 
c) Mengondisikan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa 
e) Apersepsi 
(1) Guru bertanya kepada siswa : Apakah kalian pernah menulis 
karangan ? 
(2) Siswa menjawab : Ya, pernah. 
(3) Guru bertanya kepada siswa : Bentuk karangan apa yang 
pernah kalian buat ? 
2) Kegiatan Inti ( 45 menit) 
a) Guru memberi / memperlihatkan beberapa pasang gambar seri 
yang menggambarkan berbagai peristiwa berkesan. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
c) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan guru membagikan 
salah satu contoh gambar seri kepada siswa dan siswa bersama-
sama dengan guru mengurutkan gambar seri supaya menjadi 
runtut. 
d) Guru meminta siswa menyusun kerangka karangan dengan gambar 
seri yang dipilih. 
e) Siswa mengembangkan setiap poin dalam kerangka karangan 
sehingga menjadi draf karangan. 
f) Siswa melakukan revisi dan pengeditan bahasa. 
g)  Siswa menulis kembali karangan masing-masing dan memberikan 
ilustrasi sesuai keinginan siswa sehingga menjadi karangan final. 
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3) Kegiatan Penutup ( 15 menit) 
a) Siswa secara aktif memberikan rangkuman, guru mengarahkan 
b) Siswa mendengarkan pesan-pesan dari guru 
c) Siswa menyelesaikan tugas individu 
d) Mengevaluasi dan menganalisis hasil tulisan siswa sebagai bahan 
pertimbangan tingkat keberhasilan siklus pertama. 
 
c. Pengamatan (Observasi) 
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh guru kelas VI (peneliti) 
bersama observer. Pengamatan atau observasi adalah proses dimana teman 
sejawat memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Di sini teman sejawat akan melakukan 
pengamatan dan penilaian pada lembar kerja observasi yang telah 
disediakan. Hasil pengamatan terhadap tugas guru antara lain : 
1) Pemanfaatan media belum maksimal. 
2) Pemberian motivasi kepada siswa masih belum merata sehingga belum 
mampu membangkitkan minat seluruh siswa. 
3) Pengaktifan siswa belum merata. 
4) Penyediaan sumber belajar masih kurang. 
Data singkat dari hasil observasi yang dilakukan oleh teman 
sejawat adalah sebagai berikut :  
No Aspek yang diamati Hasil 
1 Pra Pembelajaran  Baik 
2 Kegiatan membuka pelajaran Baik 
3 Kegiatan inti pelajaran  
 a. Pelaksanaan materi pelajaran Sedang 
 b. Strategi belajar Sedang 
 c. Pemanfaatan media pembelajaran  Baik 
 d. Penilaian proses dan hasil belajar Baik 
 e. Penggunaan bahasa Baik 
4 Penutup  Baik 
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Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk meninjau 
kembali pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan dasar 
hasil observasi teman sejawat. Ini berguna untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan dalam proses pembelajaran dari kegiatan awal sampai akhir 
penyempurnaan pembelajaran. 
Setelah peneliti memperoleh hasil pengamatan dan penjelasan dari 
teman sejawat dan konsultasi dengan pembimbing atau supervisor, 
diperoleh refleksi sebagai berikut : 
1) Guru lebih banyak berceramah. 
2) Guru kurang memiliki pengamatan, motivasi siswa kurang dan siswa 
kurang aktif karena masih ada siswa yang tidak berani menjawab 
pertanyaan dari guru. 
3) Hasil tes formatif siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
karena siswa yang mendapat nilai di atas KKM sebanyak 73 %. 
Dari hasil observasi dan refleksi maka peneliti melakukan 
rancangan strategi penyelesaian masalah dan langkah-langkah 
implementasi strategi penyelesaian masalah antara lain : 
1) memanfaatkan media gambar seri semaksimal mungkin dan 
memberikan contoh-contoh gambar seri kepada siswa agar pengalaman 
anak dalam kehidupan sehari-hari dapat dikembangkan. 
2) Selalu memberikan motivasi kepada siswa agar pembelajaran lebih 
bermakna dan lebih aktif. 
3) Guru menjadi fasilitator bagi siswa-siswanya. 
4) Menyediakan buku sumber belajar untuk menambah kosa kata anak 
khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan. 
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5) Dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan lebih tepat anak 
mengarang individu atau anak tidak dibuat kelompok agar anak dapat 
menuangkan imajinasinya. 
6) Menambah jam pembelajaran untuk keterampilan menulis sehingga 
dapat memperdalam pemahaman anak tentang menulis karangan 
 
3. Siklus Kedua 
Siklus kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 13 April 2010 dengan 
mengikutsertakan 51 siswa kelas VI materi pokok yang diajarkan sama 
dengan siklus pertama, dimana siklus kedua ini adalah tindak lanjut siklus 
pertama selain memberikan penjelasan guru mengoptimalkan penggunaan 
gambar seri dan waktu pertemuan ditambah menjadi 3 x 35 menit. 
Data untuk perencanaan pada siklus kedua ini juga tertuang dalam 
RPP, dapat dilihat dalam lampiran laporan. Pada siklus kedua terdiri dari 
beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
a. Perencanaan 
Pada putaran siklus kedua dilaksanakan dengan waktu 3 x 35 menit. 
Tindakan yang dilakukan adalah : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan pembelajaran menulis 
karangan. Perencanaan RPP mencakup penentuan standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dampak pengiring, 
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran, alat dan sumber pembelajaran, dan penilaian. 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung fasilitas yang perlu 
dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran adalah :  
a) Ruang belajar 
Ruang belajar yang digunakan adalah gedung pusat sumber belajar. 
Guru menyiapkan kapur, penggaris. 
b) Buku pelajaran 
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(1) Bahasa dan sastra Indonesia untuk SD kelas 6 Sahabat Th. 
2002, hal. 25 
(2) Bina Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD kelas 6, Erlangga 
Th. 2009, hal. 123 
(3) Lancar berbahasa Indonesia 3 untuk SD kelas 6 Menyongsong 
Kurikulum 2004. departemen Pendidikan Nasional Th. 2003. 
balai Pustaka, Hal. 38 dan 59.3 
c) Alat Peraga 
Alat peraga yang dipersiapkan gambar seri 
3) Menyiapkan Lembar Kerja 
Guru menyiapkan materi yang diajarkan dan menyiapkan materi 
diskusi. 
4) Menyiapkan Lembar Evaluasi 
Guru menyiapkan soal-soal evaluasi untuk siswa. 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk teman sejawat. 
Teman sejawat melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan yang hasilnya akan ditulis dalam lembar observasi 
 
b. Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan siklus kedua dimulai dari kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup yaitu sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal (15 menit) 
a) Berdoa, mengisi daftar kelas, mempersiapkan alat peraga 
b) Memperingatkan cara duduk yang baik ketika menulis dan 
membaca  
c) Mengkondisikan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa 
e) Apersepsi 
Guru bertanya kepada siswa : Setelah kalian mendapatkan materi 
pembelajaran keterampilan menulis karangan dengan 
 28 
menggunakan gambar seri, hal-hal apa sajakah yang belum kalian 
kuasai ? 
2) Kegiatan Inti ( 60 menit) 
a) Guru menjelaskan tentang menulis karangan dan macam-macam 
bentuk karangan. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan guru 
c) Guru memberi / memperlihatkan beberapa pasang gambar seri 
yang menggambarkan berbagai peristiwa berkesan untuk 
membantu siswa dalam mengarang. 
d) Guru dan siswa bertanya jawab tentang penyusunan gambar seri 
supaya menjadi sebuah cerita yang runtut. 
e) Dengan bantuan guru, siswa menuliskan di papan tulis kerangka 
dari setiap gambar seri yang siswa susun. 
f) Siswa mengembangkan setiap poin dalam kerangka karangan 
sehingga menjadi draf karangan. 
g)  Siswa melakukan revisi dan pengeditan bahasa. 
h) Siswa menulis kembali karangan masing-masing dan memberikan 
ilustrasi sesuai keinginan siswa sehingga menjadi karangan final. 
3) Kegiatan Penutup ( 30 menit) 
a) Siswa secara aktif memberikan rangkuman, guru mengarahkan 
b) Siswa mendengarkan pesan-pesan dari guru 
c) Siswa menyelesaikan tugas individu 
d) Guru bersama siswa memajang semua tulisan pada papan tulis. 
e) Mengevaluasi dan menganalisis hasil tulisan siswa sebagai bahan 
pertimbangan tingkat keberhasilan siklus pertama 
 
c. Pengamatan (Observasi) 
Seperti pada siklus pertama, di siklus kedua observasi juga 
dilakukan oleh teman sejawat. Adapun hal-hal yang diobservasi tentang 
kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar meliputi : 
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1) Observer mengamati proses pembelajaran yang difokuskan pada 
penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan. 
2) Observer mencatat semua temuan pada saat pembelajaran 
3) Dari pengamatan terhadap guru pada saat mengajar, ditemukan hal-hal 
sebagai berikut : 
a) Sebelum kegiatan inti guru melaksanakan kegiatan awal dengan 
baik termasuk pengadaan apersepsi 
b) Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar seri. 
c) Dalam memberi pertanyaan, guru sudah tidak terfokus pada satu 
siswa saja. 
4) Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan, sebagai berikut : 
a) Siswa tampak percaya diri dalam menjawab pertanyaan. 
b) Jika guru menjawab pertanyaan, siswa sudah serempak menjawab 
dengan cepat. 
c) Siswa sudah aktif 
 
Data singkat dari hasil observasi yang dilakukan oleh teman 
sejawat tentang implementasi RPP sebagai berikut :  
No Aspek yang diamati Hasil 
1 Pra Pembelajaran  Baik 
2 Kegiatan membuka pelajaran Baik 
3 Kegiatan inti pelajaran  
 a. Pelaksanaan materi pelajaran Baik  
 b. Strategi belajar Baik  
 c. Pemanfaatan media pembelajaran  Baik 
 d. Penilaian proses dan hasil belajar Baik 
 e. Penggunaan bahasa Baik 




Setelah peneliti melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran 
siklus kedua diperoleh refleksi sebagai berikut : 
1) Secara klasikal siswa mempelajari bahan materi dan sumber belajar 
yang dibagikan oleh guru. 
2) Dalam pembelajaran siklus kedua penggunaan media gambar seri 
dimaksimalkan untuk peningkatan keterampilan menulis karangan. 
3) Evaluasi pada akhir pembelajaran dirancang untuk memaksimalkan 
aktivitas siswa. 
4) Pemberian motivasi pada pembelajaran siklus kedua ditingkatkan 
dengan memberi pujian pada siswa. 
5) Pengaktifan siswa tampak berhasil dengan menerapkan pembelajaran 
metode pemberian tugas 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terdiri dari dua 
siklus. Terdapat peningkatan dalam kegiatan belajar mengajar dari siklus pertama 
ke siklus kedua, seperti yang terlihat dalam rata-rata hasil belajar dan lembar 
pengamatan motivasi siswa. 
Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri 
terlihat motivasi siswa meningkat. Penggunaan media gambar seri dapat membuat 
siswa aktif dalam belajar sehingga siswa mempunyai keterampilan menulis 
karangan. 
1. Pra Siklus 
Dari daftar nilai siswa pra siklus pada lampiran 5 dapat dilihat perolehn 
nilai siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis karangan 
sebagai berikut : siswa yang mendapat nilai 85 ada 5 anak, nilai 80 ada 12 
anak, nilai 70 ada 12 anak, nilai 60 ada 13 anak, nilai 50 ada 2 anak, nilai 40 
ada 5 anak dan nilai 20 ada 2 anak. Dengan demikian diperoleh data siswa 
yang mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 22 anak, sedangkan siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 29 anak. Nilai rata-rata siswa pada pra 
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siklus adalah 65,54. adapun nilai frekuensi pra siklus siswa dapat kita lihat 
pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 1 
Nilai Frekuensi Siswa Pra Siklus 
 
No Nilai Jml siswa  Prosentase  
1 0 – 10 0 0 
2 11 – 20 2 3,93 
3 21 – 30 0 0 
4 31 – 40 5 9,80 
5 41 – 50 2 3,92 
6 51 – 60 13 25,49 
7 61 – 70 12 23,53 
8 71 – 80 12 23,53 
9 81 – 90 5 9,80 
10 91 – 100 0 0 
 Jumlah 51 100 
 
Dari tabel di atas diperoleh jumlah siswa yang mendapat nilai 0 – 10 
tidak ada, siswa yang mendapat nilai 11 – 20 sebanyak 2 anak, siswa yang 
mendapat nilai 21 – 30 tidak ada, siswa yang mendapat nilai 31 – 40 sebanyak 
5 anak, siswa yang mendapat nilai 41 – 50 sebanyak 2 anak, siswa yang 
mendapat nilai 51 – 60 sebanyak 13 anak, siswa yang mendapat nilai 61 – 70 
sebanyak 12 anak, siswa yang mendapat nilai 71 – 80 sebanyak 12 anak, siswa 
yang mendapat nilai 81 – 90 sebanyak 5 anak dan siswa yang mendapat nilai 
91 – 100 tidak ada. 















Pada tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
masih rendah hal ini bisa dilihat pada perolehan nilai siswa kurang dari 70 
masih sangat banyak, ini berarti masih banyak siswa yang nilainya masih di 
bawah KKM sehingga diperlukan adanya tindakan untuk memperoleh hasil 
belajar yang maksimal. Untuk itu perlu diadakan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan mata pelajaran bahasa Indonesia.   
  
2. Siklus Pertama 
Dari perolehan nilai siswa siklus pertama pada lampiran 7 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar jika kita bandingkan dengan 
perolehan nilai siswa pada pra siklus. Dari data siklus pertama dapat diketahui 
bahwa siswa yang mendapat nilai 90 ada 5 anak, nilai 80 ada 14 anak, nilai 75 
ada 11 anak, nilai 70 ada 7 anak, nilai 65 ada 6 anak, nilai 60 ada 5 anak, dan 
nilai 50 ada 3 anak. Dari data tersebut diperoleh rata-rata nilai siswa pada 
siklus pertama adalah 73,04 yang semula pada pra siklus adalah 65,59 
meningkat menjadi 73,04. Perbandingan dengan nilai pada pra siklus dengan 
siklus pertama mengalami peningkatan yaitu pada jumlah siswa yang 













anak dan jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM mengalami 
peningkatan semula 29 anak menjadi 37 anak. 
Berdasarkan nilai siswa pada siklus pertama maka diperoleh data nilai 
frekuensi siswa pada siklus pertama sebagai berikut : 
 
Tabel 2 
Nilai Frekuensi Siswa Siklus Pertama  
 
No Nilai Jml siswa Prosentase 
1 0 – 10 0 0 
2 11 – 20 0 0 
3 21 – 30 0 0 
4 31 – 40 0 0 
5 41 – 50 3 5,88 
6 51 – 60 5 9,80 
7 61 – 70 13 25,49 
8 71 – 80 25 49,03 
9 81 – 90 5 9,80 
10 91 – 100 0 0 
 Jumlah 51 100 
 
Dari tabel di atas diperoleh jumlah siswa yang mendapat nilai 0 – 10 
tidak ada, siswa yang mendapat nilai 11 – 20 tidak ada, siswa yang mendapat 
nilai 21 – 30 tidak ada, siswa yang mendapat nilai 31 – 40 tidak ada, siswa 
yang mendapat nilai 41 – 50 sebanyak 3 anak, siswa yang mendapat nilai 51 – 
60 sebanyak 5 anak, siswa yang mendapat nilai 61 – 70 sebanyak 13 anak, 
siswa yang mendapat nilai 71 – 80 sebanyak 25 anak, siswa yang mendapat 
nilai 81 – 90 sebanyak 5 anak dan siswa yang mendapat nilai 91 – 100 tidak 
ada. 
Dari data di atas apabila dibuat dalam bentuk grafik adalah sebagai 















Pada tabel dan diagram di atas ternyata hasil yang didapat kurang 
memuaskan. Dari hasil pembelajaran siswa pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 
masih ada siswa yang belum menguasai materi walaupun nilai rata-rata kelas 
sudah 73,04 ini di rasa masih belum maksimal. 
Adapun kekurangan yang jelas terlihat pada strategi atau metode 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran yang memerlukan banyak. 
Adapun hasil pengamatan motivasi siswa juga kurang memuaskan karena 
siswa tidak berani untuk bertanya. 
Dari hasil pembelajaran siklus pertama kurang berhasil maka perlu 
adanya langkah-langkah perbaikan yang harus dilakukan. Langkah perbaikan 
yang harus dilakukan yaitu guru harus menggunakan strategi yang tepat dalam 
penggunaan media gambar seri, agar anak lebih memahami tentang menulis 
karangan. Guru juga harus memperhatikan materi-materi yang sulit dipahami 
anak. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran guru harus tetap memberi 














3. Siklus Kedua 
Dari perolehan nilai siswa siklus kedua pada lampiran 17 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar jika dibandingkan dengan 
perolehan nilai siswa pada siklus pertama yaitu sebagai berikut : siswa yang 
mendapat nilai 90 ada 16 anak, siswa yang mendapat nilai 80 ada 24 anak, 
siswa yang mendapat nilai 75 ada 3 anak, dan siswa yang mendapat nilai 70 
ada 8 anak. 
Dari data tersebut diperoleh rata-rata nilai siswa adalah 81,27. jika 
dibandingkan dengan siklus pertama dan siklus kedua pada rata-rata nilai 
siswa mengalami peningkatan yaitu dari 73,04 menjadi 81,27. begitu pula 
pada jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM berkurang yang 
semula 14 menjadi 0 siswa dan jumlah siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM mengalami peningkatan yang semula 37 siswa menjadi 51 siswa. 
Dengan demikian pada siklus kedua pencapaian hasil belajar siswa pada 
pelajaran bahasa Indonesia mengalami peningkatan secara optimal yang 
ditandai dengan hasil belajar siswa yang semakin meningkat dan tidak ada 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. Berdasarkan nilai pada siklus 
kedua maka diperoleh data nilai frekuensi siswa siklus kedua sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Nilai Frekuensi Siswa Siklus Kedua  
 
No Nilai Jml siswa  Prosentase  
1 0 – 10 0 0 
2 11 – 20 0 0 
3 21 – 30 0 0 
4 31 – 40 0 0 
5 41 – 50 0 0 
6 51 – 60 0 0 
7 61 – 70 8 15,69 
8 71 – 80 27 52,94 
9 81 – 90 16 31,37 
10 91 – 100 0 0 
 Jumlah 51 100 
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Dari tabel di atas diperoleh jumlah siswa yang mendapat nilai 0 – 10 
tidak ada, siswa yang mendapat nilai 11 – 20 tidak ada, siswa yang mendapat 
nilai 21 – 30 tidak ada, siswa yang mendapat nilai 31 – 40 tidak ada, siswa 
yang mendapat nilai 41 – 50 tidak ada, siswa yang mendapat nilai 51 – 60 
sebanyak tidak ada, siswa yang mendapat nilai 61 – 70 sebanyak 8 anak, siswa 
yang mendapat nilai 71 – 80 sebanyak 27 anak, siswa yang mendapat nilai 81 
– 90 sebanyak 16 anak dan siswa yang mendapat nilai 91 – 100 tidak ada. 
Data di atas apabila dibuat dalam bentuk grafik adalah sebagai 
berikut : 
Grafik 3 











Pada tabel dan diagram di atas pada siklus kedua pembelajaran sudah 
berhasil dan memuaskan. Semua siswa telah mampu menguasai keterampilan 
menulis karangan, hal tersebut terlihat dari rata-rata siswa. Dan tidak ada lagi 
nilai 50 dan 60. hal ini dapat terlihat pada tabel 7. Nilai rata-rata kelas pun 
meningkat dari 73,04 menjadi 81,27. 
Semua aspek yang dijadikan observasi oleh teman sejawat pun 
hasilnya lebih baik. Ini tidak terlepas dari perbaikan yang dilakukan pada 
siklus kedua. Adapun yang diperbaiki yaitu strategi penggunaan media 
gambar seri dengan bimbingan guru, sehingga siswa dapat meningkatkan 












materi yang sulit dipahami. Pelaksanaan pembelajaran juga berhasil. Adapun 
dari pengamatan motivasi siswa juga meningkat karena banyak anak yang 
sudah berani bertanya walaupun masih ada yang masih belum berani bertanya 
tapi jumlahnya lebih sedikit dari siswa yang berani untuk bertanya. 
Dengan demikian siklus kedua sudah memuaskan dan terlaksana 
pembelajaran yang disukai oleh siswa maka pembelajaran tersebut membekas 
di benak siswa dan akan teringat lama di pikiran mereka.  
 
4. Pembahasan Antar Siklus 
Pada siklus pertama hasil belajar yang dicapai siswa belum 
memuaskan, Tindakan-tindakan yang belum berhasil tersebut antara lain : 
a. Memanfaatkan waktu belum efektif karena siswa belum mempersiapkan 
diri dengan baik. 
b. Penggunaan media gambar seri belum maksimal dalam pemanfaatan. 
c. Pengelolaan kelas kurang. 
Lebih jelasnya dapat kita lihat perbandingannya antara pra siklus, 
siklus pertama dan siklus kedua sebagai berikut :  
Tabel 3 
Nilai Frekuensi Siswa Pra Siklus, Siklus Pertama dan Siklus Kedua  
 
No Nilai 













1 0 – 10 0 0 0 0 0 0 
2 11 – 20 2 0 0 3,93 0 0 
3 21 – 30 0 0 0 0 0 0 
4 31 – 40 5 0 0 9,80 0 0 
5 41 – 50 2 3 0 3,92 5,88 0 
6 51 – 60 13 5 0 25,49 9,80 0 
7 61 – 70 12 13 8 23,53 25,49 15,69 
8 71 – 80 12 25 27 23,53 49,03 52,94 
9 81 – 90 5 5 16 9,80 9,80 31,37 
10 91 – 100 0 0 0 0 0 0 
 Jumlah 51 51 51 100 100 100 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa ada peningkatan pemahaman siswa 
terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis 
karangan. Hal ini dapat kita lihat pada pra siklus siswa yang mendapat nilai 
11- 20 ada 2 anak, siswa yang mendapat nilai 31 – 40 ada 5 anak, siswa yang 
mendapat nilai 41 – 50 ada 2 anak, siswa yang mendapat nilai 51 – 60 ada 13 
anak, siswa yang mendapat nilai 61 – 70 ada 12 anak, siswa yang mendapat 
nilai 71 – 80 ada 12 anak, siswa yang mendapat nilai 81 – 90 ada 5 anak. 
Pada siklus pertama nilai di bawah 31 – 40 tidak ada, nilai 41  - 50 ada 
3 anak, nilai 51 – 60 ada 5 anak, nilai 61 – 70 ada 13 anak, nilai 71 – 80 ada 
25 anak, nilai 81 – 90 ada 5 anak. 
Sedangkan pada siklus kedua nilai 61 – 70 ada 8 anak, nilai 71- 80 ada 
27 anak, nilai 81 – 90 ada 16 anak dan tidak ada nilai yang kurang dari 70. 
untuk nilai rata-rata kelas pra siklus 65,59, siklus pertama 73,04 sedangkan 
siklus kedua 81,27 dengan demikian dapat dikatakan bahwa perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan berhasil dengan baik. 





























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Dari pembahasan laporan pembelajaran didapat suatu kesimpulan yang 
merupakan hasil dari masalah yang dibahas. Hasil pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan motivasi siswa yaitu 
dalam menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan menjadi lebih mudah dalam menyusun 
kerangka karangan. 
2. Penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan pemahaman siswa 
tentang keterampilan menulis karangan sehingga anak tidak kebingungan 
lagi dalam menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat dan akhirnya 
menjadi sebuah draf karang yang utuh. 
3. penggunaan media gambar seri menjadikan pembelajaran lebih menarik, 
menyenangkan dan bermakna. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas beberapa hal yang sebaiknya dilakukan oleh 
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran untuk memperoleh hasil yang 
memuaskan diantaranya : 
1. Guru perlu mengadakan evaluasi dalam setiap pembelajaran bahasa 
Indonesia, guru mengetahui kekurangan-kekurangan untuk diperbaiki dan 
keberhasilan-keberhasilan yang dicapai untuk dipertahankan. 
2. Guru hendaknya memiliki kemampuan yang baik dalam menganalisa 
permasalahan yang terjadi dalam suat pembelajaran bahasa Indonesia. 
3. Guru harus pandai menumbuhkan minat dan daya tarik serta mot ivasi 





4. Guru harus dapat memberi kesempatan untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran 
5. Guru hendaknya menggunakan alat peraga atau media pembelajaran. 
6. Guru harus menciptakan lingkungan yang kondusif guna mendukung 
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